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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) bagaimana 
implementasi penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah, 2) kendala 
dan pendukung implementasi penguatan pendidikan karakter, serta 3) hasil 
implementasi penguatan pendidikan karakter Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan dilaksanakan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin 
Wonosari Gunungkidul, pada tahun pelajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan 
data menggunkan triangulasi data yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian bahwa: 1) 
implementasi penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dilakukan 
melalui: pembiasaan, keteladanan, pelibatan pemangku kepentingan, kepatuhan 
terhadap tata tertib sekolah, branding sekolah, literasi, dan ekstrakurikuler. 2) 
Kendala implementasi penguatan pendidikan karakter: kemampuan guru dalam 
memberi nasihat, mempengaruhi, dan memotivasi peserta didik, sulit mengukur 
keberhasilan penanaman nilai-nilai karakter, belum sinkron antara pembiasaan dan 
keteladanan   karakter yang ditanamkan di sekolah dengan perlakuan, pembiasaan, 
dan keteladanan di rumah. Sedangkan Faktor pendukung: adanya komitmen orang 
tua, komitmen guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter, adanya instrumen 
untuk memantau ketercapaian, konsistensi guru dan peserta didik dalam 
implementasi penguatan pendidikan karakter. 3) Hasil dari implementasi penguatan 
pendidikan karakter diantaranya adalah: peserta didik menjadi pribadi yang 
shaleh/shaleha, peserta didik memiliki integritas moral yang tinggi, peserta didik 
memiliki akhlakul karimah. 
Kata kunci: penguatan, pendidikan karakter, budaya sekolah 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine: 1) how to implement the 
strengthening of character education through school culture, 2) constraints and 
support for the implementation of strengthening character education, and 3) the 
results of the implementation of strengthening character education. This research 
used a qualitative approach and was implemented at SD Muhammadiyah Al 
Mujahidin. Wonosari Gunungkidul, in the 2018/2019 school year. The data 
collection technique used data triangulation, namely interviews, observations, and 
document studies. The data analysis was conducted in a descriptive qualitative 
manner. The results of the study show that: 1) the implementation of strengthening 
character education through school culture is carried out through: habituation, 
modeling, stakeholder involvement, compliance with school rules, school branding, 
literacy, and extracurricular activities. 2) Constraints to the implementation of 
strengthening character education: the ability of teachers to give advice, influence, 
and motivate students, it is difficult to measure the success of planting character 
values, there is no synchronization between habituation and character exemplary 
instilled in school with treatment, habituation, and exemplary at home . While the 
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supporting factors: the existence of parental commitment, commitment of teachers 
in instilling character values, the existence of instruments to monitor achievement, 
consistency of teachers and students in the implementation of strengthening 
character education. 3) The results of the implementation of strengthening 
character education include: students become pious / pious individuals, students 
have high moral integrity, students have good morals. 
Keywords: strengthening, character education, school culture 
 
Pendahuluan  
Sistem pendidikan yang mampu mengembangkan pribadi yang memiliki karakter 
terpuji baik secara personal maupun sosial hendaknya menjadi tujuan utama setiap 
institusi pendidikan di Indonesia. Urgensi peguatan pendidikan karakter menurut 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia antara lain: 1) 
pembangunan sumber daya manusia(SDM) merupakan pondasi pembangunan bangsa, 
2) keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa: kualitas karakter, literasi dasar, dan 
kompetensi 4C ((Critical Thinking an Problem Solving, Creativity, Communication 
Skills, dan Ability to Work Collaboratively)” guna mewujudkan keunggulan bersaing 
Generasi Emas (2045), 3) kecenderungan kondisi degredasi moralitas, etika, dan budi 
pekerti. Pendidikan karakter pada lembaga pendidikan dilakukan melalui empat sistem 
internalisasi nilai yaitu internalisasi nilai melalui sistem pembelajaran, pembiasaan dan 
pengulangan, keteladanan dan penegakan aturan dan disiplin. 
Penguatan pendidikan karakter sangat relevan untuk mengatasi permasalahan 
krisis moral yang sedang terjadi saat ini. Hal ini sejalan dengan pemikiran tentang 
pendidikan oleh Ki Hajar Dewantoro bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk 
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect), 
dan tubuh peserta didik. Komponen-komponen budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak 
tidak boleh dipisah-pisahkan agar dapat memajukan kesempurnaan hidup anak. (Samani 
dan Hariyanto, 2017: 33). 
Kasus tawuran antar pelajar dan bullying mengindikasikan bahwa kebijakan 
pendidikan karakter yang dicanangkan pemerintah belum terealisasi sebagaimana yang 
diharapkan. Selain kasus tersebut, beberapa permasalahan di sekolah antara lain seperti 
menyontek, terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, lunturnya kesopanan peserta 
didik terhadap guru maupun orang yang lebih tua, penggunaan teknologi informasi yang 
kebablasan, menurunnya karakter religius, kemandirian, semangat gotong royong, dan 
menyayangi sesama.  
Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 
karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu 
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik, 
sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan 
salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 
(domain perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat dengan” habit” atau kebiasaan 
yang terus menerus dipraktikkan atau dilakukan (Nuh, 2011: 10). 
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai atau perilaku, tradisi, 
kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga 
sekolah/madrasah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan 
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ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di mata masyarakat 
(Mulyasa, 2016: 9).  Budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsisp-prinsip, tradisi-
tradisi, kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 
dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi pegangan serta 
diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong sikap dan perilaku warga 
sekolah (Zamroni,  2011:111).  
Penguatan Pendidikan Karakter melalui budaya sekolah dilakukan dengan: a) 
menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam keseharian sekolah; b) 
memberikan keteladanan antar warga sekolah; c) melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan pendidikan di sekolah;  d) membangun dan mematuhi norma, peraturan, 
dan tradisi sekolah; e) mengembangkan keunikan, keunggulan, dan daya saing sekolah 
sebagai ciri khas sekolah; f) memberi ruang yang luas kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi melalui kegiatan literasi; g) khusus bagi peserta didik pada 
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar atau satuan pendidikan jenjang pendidikan 
menengah diberikan ruang yang luas untuk mengembangkan potensi melalui 
ekstrakurikuler (Kemdikbud, 2018: 5-6) 
 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,  artinya data yang dikumpulkan  
berupa data dari naskah hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 
memo, dan dokumen lainnya, bukan merupakan data yang berupa angka-angka.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai Oktober 2018 sampai dengan Februari 2019, di SD 
Muhmmadiyah Al Mujahidin, Wonosari yang berlokasi di Jalan Mayang, Gadungsari,  
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Alasan pemilihan SD Muhammadiyah Al 
Mujahidin sebagai tempat penelitian karena sekolah tersebut telah lama 
mengimplementasikan pendidikan karakter dan terlihat keberhasilannya.  
Target/Subjek Penelitian 
Subyek penelitian atau responden disebut dengan istilah informan. Informan yaitu 
orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan 
penelitian yang sedang dilaksanakan. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 
kelas, dan guru pembimbing ekstra kurikuler. Key informan merupakan narasumber 
utama. Dalam penelitian ini key informan atau nara sumber utamanya adalah kepala 
sekolah SD Muhammadiyah Al Mujahidin, Wonosari, Gunungkidul. 
Prosedur 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
wawancara, observasi, dan studi dokument. Wawancara dilakukan dengan tatap muka 
antara peneliti dengan responden untuk memperoleh keterangan atau informasi yang 
berkaitan dengan implementasi penguatan pendidikan karakter. Wawancara dilakukan 
dengan kepala sekolah, tiga orang guru kelas, dan tiga orang guru pembimbing 
ektrakurikuler. Observasi dalam penelitian ini meliputi observasi atau pengamatan 
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terhadap kegiatan pembiasaan sehari-hari di sekolah, kegiatan keteladanan kepala 
sekolah, guru, dan karyawan, dan kegiatan literasi sekolah. Studi dokumen dengan 
melihat secara langsung pada dokumen-dokumen sekolah yang menampilkan kegiatan 
penguatan pendidikan karakter berupa dokumen kurikulum, visi dan misi sekolah, SK 
Pembagian tugas, dokumen peraturan akademik, buku pemantauan karakter, dokumen 
kegiatan ekstrakurikuler, dokumen kegiatan literasi sekolah, dll. 
Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua data yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang secara langsung diperoleh oleh peneliti dari sumbernya. 
Peneliti memperoleh data primer dari kepala sekolah, guru kelas, dan guru pembimbing 
ekstra kurikuler. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, catatan, gambar, foto 
dan lainnya yang terdapat di SD Muhammadiyah Al Mujahidin, Wonosari yang 
mendukung penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi data, yaitu gabungan dari tiga teknik sekaligus yaitu observasi, 
wawancara yang mendalam, dan studi dokumentasi.  
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis 
deskriptif kualitatif merupakan suatu hal yang menggambarkan dan menginterpretasikan 
arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan dan merekam sebanyak 
mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga diperoleh gambaran secara 
umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban informan. Bila jawaban dari informan yang diwawancarai setelah 
dianalisis belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 
diperoleh jawaban yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interkatif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas sehingga 
diperoleh data jenuh.  Aktifitas dalam analisis data meliputi data reduction, data  
display, dan conclusion drawing/verivication (Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
2016: 246). 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pendidikan karakter mulai diimplementasikan sejak awal berdirinya sekolah yaitu 
pada tahun 2002. Sebagai sekolah berbasis agama Islam, sekolah ini menekankan 
pendidikan karakter yang mengarah pada tercapainya akhlakul karimah. Misi yang 
dibawa adalah ibadahnya tertib, aqidahnya kuat, hafalan Qurannya 1 juz. Nilai-nilai 
karakter utama ditanamkan kepada peserta didik. Pada awal berdirinya memang 
mengacu pada akhlakul karimah. Tetapi perkembangannya, ketika  pemerintah 
mencanangkan 18 nilai karakter, maka sekolah memilah-milah karakter dalam akhlakul 
karimah tersebut kedalam 18 karakter yang diharapkan pemerintah. Selanjutnya ketika 
pemerintah menyederhanakan ke dalam 5 nilai-nilai utama karakter, sekolah 
menyesuaikan menjadi 5 nilai-nilai uatam karakter. 
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1. Implementasi penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah di SD 
Muhammadiyah Al Mujahidin dilakukan melalui:  
 
1) Pembiasaan.  
Berdasar triangulasi sumber terhadap hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen 
dapat diketahui bahwa penanaman nilai-nilai karakter melalui budaya sekolah di SD 
Muhammadiyah Al Mujahidin dilakukan dengan pembiasaan. Program pembiasaan 
tertuang dalam kurikulum sekolah meliputi pembiasaan rutin dan pembiasaan 
terprogram. Pembiasaan rutin adalah: proses pembentukan aklhak, pembelajaran 
membaca Al Quran, Hafalan Al Quran, penanaman ketertiban ibadah, dan pengamalan 
ajaran Islam. Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap hari. Pembiasaan terprogram, yaitu 
proses pembentukan akhlak dan penanaman ajaran agama Islam, waktu  pelaksanaannya 
sesuai dengan agenda sekolah.  Pembiasaan yang telah dilakukan antara lain: 
pembiasaan disiplin terkait dengan disiplin masuk sekolah, pembiasaan senyum, salam, 
dan salim, pembiasaan tertib upacara bendera, penghormatan bendera merah putih, 
pembiasaan menyanyikan lagu-lagu nasional, pembiasaan antre, pembiasaan menata 
sandal, pembiasaan ibadah dengan tertib, pembiasaan bekerja dalam kelompok, 
pembiasaan shodaqoh, infaq,  dan pembiasaan lainnya. 
 
2)  Keteladanan 
Penanaman nilai-nilai karakter dilakukan melalui keteladanan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa keteladanan nampak dari guru-guru/ustad dan utadzah yang hadir 
sebelum pukul 6.50.  Pada jam istirahat dan salat, kepala kekolah, ustad/ustadzah/guru 
dan tenaga kependidikan mendampingi peserta didik melakukan salat berjamaah di 
musala sekolah. Hasil studi dokumen kurikulum aspek pengembangan diri point ke-4, 
kegiatan keteladanan yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin meliputi 
keteladanan dalam hal: a) ketertiban pakaian seragam sekolah, b) kedisiplinan, c) 
penanaman nilai akhlak islami, d) budaya minat baca, e) budaya bersih diri, f) budaya 
bersih lingkungan kelas dan sekolah, g) budaya lingkungan hijau, h)  PHBSIM, i) cuci 
tangan menggunakan sabun, j) etika berlalau lintas. 
 
3) Pelibatan Pemangku Kepentingan 
Pada tahap pelaksanaan penguatan pendidikan karakter semua pihak ikut terlibat. 
Pemangku kepentingan yang memegang peran paling kuat untuk menyukseskan 
implementasi penguatan pendidikan karakter adalah orang tua/wali murid. Orang 
tua/wali murid ikut terlibat langsung dalam penanaman nilai-nilai utama karakter 
peserta didik.  Sekolah membuat instrumen untuk pemantauan penguatan pendidikan 
karakter, sedangkan orang tua yang melaksanakan  pemantauan di rumah. Karakter 
religius, kemandirian, gotong royong, dan integritas  dipantau menggunakan instrumen 
PIATA. Orang tualah yang bertindak sebagai pemantau pelaksanaan karakter tersebut 
dengan cara memberi ceklist. Ceklist pemantauan karakter  setiap kelas berbeda bahkan 
setiap tahun ada perbedaan pembaharuan karakter yang mau  ditekankan. Selain PIATA 
karakter PHBSIM (Perilaku Hidup Bersih, Sehat, Islam, Mandiri) juga ditanamkan dan 
dipantau pelaksanaannya.  
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Pada tahap evaluasi dan pelaporan, sekolah melaporkan pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter baik kepada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga,  kepada 
Komite Sekolah, maupun Dikdasmen Muhammadiyah.  
 
4) Tata tertib Sekolah  
Penguatan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Al Mujahidin diimplementasikan 
melalui tata tertib sekolah. Hasil studi dokumen peraturan akademik SD 
Muhammadiyah Al Mujahidin menunjukkan bahwa tata tertib atau  budaya sekolah 
memberikan gambaran implementasi penguatan pendidikan karakter yang ditanamkan 
di SD Muhammadiyah Al Mujahidin secara lengkap dan mendalam. Ada 3 nilai-nilai 
utama karakter yang ditekankan yaitu karakter religusitas, kemadirian, dan integritas 
(kejujuran). 
  
5) Branding Sekolah 
Untuk mencapai visi “Unggul dalam Prestasi Bertumpu pada Pribadi yang Bertaqwa 
dan Berakhlakul Karimah” maka branding SD Muhammadiyah Al Mujahidin 
menempatkan karakter religiusitas dan  karakter disiplin sebagai tolok pijakan 
utamanya. SD Muhammadiyah Al Mujahidin telah berhasil mengukir prestasi hingga 
tingkat internasional. Tercatat 45 prestasi tingkat Asia dan Internasional. 180 prestasi 
regional/nasional, 226 prestasi tingkat DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) dan 367 
prestasi tingkat kabupaten. 
  
6) Literasi 
Salah satu cara mengimplementasikan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Al 
Mujahidin  dilakukan melalui kegiatan literasi sekolah. Literasi sekolah dibangun 
melalui literasi baca tulis. kegiatan literasi 15 menit yang dilaksanakan setiap hari 
sebelum kegiatan pembelajaran merupakan bentuk implementasi penguatan karakter. 
Karakter yang dikembangkan meliputi karakter ingin tahu, berbagi, menghargai 
pendapat orang lain, dan bertanggung jawab. 
 
7) Ekstrakurikuler 
Nilai-nilai utama penguatan pendidikan karakter ditanamkan melalui ekstrakurikuler. 
Penekanan nilai-nilai utama karakter pada ekstrakurikuler yang satu dengan lainnya bisa 
berbeda. Kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan untuk peserta didik sangat beragam. 
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan ruang yang cukup kepada peserta didik untuk 
memilih sesuai dengan bakat dan minatnya. Terkait dengan banyaknya jenis 
ekstrakurikuler yang disediakan, tentu tidak bisa semuanya dilaksanakan di sekolah. 
Selain sarana yang tidak memungkinkan beberapa ekstrakurikuler juga perlu melibatkan 
pelatih atau pembimbing dari pihak luar sekolah. Oleh karena itu sekolah mengadakan 
kerjasama dengan berbagai pihak. Misalnya ekstrakurikuler sepatu roda bekerjasama 
dengan club sepatu roda di Gunungkidul. Ekstrakurikuler renang, bekerjasama dengan 
club renang yang berada di wilayah Gunungkidul.  Ekstrakurikuler tenis lapangan 
bekerjasama dengan pelatih dari luar dan dilaksanakan di luar area sekolah. 
ekstrakurikuler yang dikembangkan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin meliputi: 7 
bidang kegiatan pengembangan diri melalui ekstrakurikuler yaitu: 1) keagamaan, 2) 
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kewiraan, 3) MIPA, 4) linguistik, 5) kesenian, 6) olah raga, 7) informasi dan teknologi  
yang terperinci ke dalam 32 cabang ekastrakurikuler.  
  
 
2. Faktor Kendala dan Faktor Pendukung Implementasi Penguatan pendidikan 
Karakter 
1) Faktor Kendala Implementasi Penguatan Pendidikan karakter melalui Budaya 
Sekolah 
Ada banyak kendala yang dihadapi dalam upaya menanamkan nilai-nilai karakter 
kepada peserta didik, yaitu; 1) Kemampuan guru. Kemampuan guru yang satu dengan 
lainnya tidak sama. Tidak semua guru mampu memberi nasihat, mempengaruhi, atau 
memotivasi peserta didik;  2)  Sulit mengukur keberhasilan, karena tidak adanya alat 
ukur yang pasti untuk mengukur berhasil atau tidaknya penanaman karakter; 3) Belum 
sinkron antara pembiasaan dan karakter yang ditanamkan di sekolah dengan perlakuan 
dan pembiasaan penanaman karakter oleh orang tua di rumah.  
 
2) Faktor Pendukung Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 
Ada dua faktor pendukung implementasi penguatan pendidikan karakter di SD 
Muhammadiyah Al Mujahidin yaitu faktor pendukung dari dalam dan faktor pendukung 
dari luar. Faktor pendukung dari dalam, diantaranya: 1) komitemen guru-guru, 2)  
adanya instrumen untuk memantau ketercapaian program, 3) konsistensi guru dan murid 
dalam mengimplemetasikan penguatan pendidikan karakter. Sedangkan faktor 
pendukung dari luar adalah: 1) komitmen orang tua /wali murid dalam penanaman 
karakter,  2) adanya reward.  
 
3. Hasil Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah 
Membentuk kepribadian peserta didik. Implementasi penguatan pendidikan karakter 
melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah Al Mujahidin berdampak pada 
pembentukan kepribadian/perilaku keseharian peserta didik menjadi pribadi yang lebih 
baik. Membentuk peserta didik memiliki integritas moral yang tinggi. Penanaman 
karakter tidak dapat dilihat hasilnya dalam waktu dekat, namun pada jangka waktu 
tertentu akan nampak. Peserta didik yang memiliki pengetahuan moral akan bersikap 
dan berperilaku sesuai dengan norma/aturan yang berlaku. Peserta didik yang memiliki 
pengetahuan moral tentang baik buruk, benar salah akan saling mengingatkan satu 
dengan lainnya. Kebiasaan antre, tertib, dan jujur atau tidak berbohong menjadi indikasi 
adanya komitment tehadap integritas moral peserta didik. Perwujudan integritas dapat 
dilakukan dengan berbagai cara misalnya konsisten dalam perilaku empati, rendah hati, 
jujur, dan percaya diri. Dengan berperilaku jujur, memegang teguh prinsip kebenaran, 
etika, dan moral dalam perilaku sehari-hari maka dapat dikatakan bahwa peserta didik 
memiliki integritas moral yang tinggi. Membentuk akhlakul karimah peserta didik. 
Akhlak adalah tingkah laku atau tabiat seseorang untuk berbuat baik sesuai dengan 
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1. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah. 
SD Muhammadiyah Al Mujahidin sebagai lembaga pendidikan formal mampu menjadi 
tempat dimana peserta didik memperoleh pendidikan karakter secara holistik dan 
berkelanjutan. Pendidikan karakter adalah tujuan berdirinya sekolah ini.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat “bahwa sekolah adalah tempat yang sangat strategis untuk pendidikan 
karakter, karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah. 
Selain itu, anak-anak menghabiskan sebagian waktunya di sekolah sehingga apa yang 
didapatkan di sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakternya” (David Brooks 
dalam Joko, 2012: 50) 
Penguatan Pendidikan Karakter melalui budaya sekolah dilakukan dengan: a) 
menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam keseharian sekolah; b) 
memberikan keteladanan antar warga sekolah; c) melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan pendidikan di sekolah;  d) membangun dan mematuhi norma, peraturan, 
dan tradisi sekolah; e) mengembangkan keunikan, keunggulan, dan daya saing sekolah 
sebagai ciri khas sekolah; f) memberi ruang yang luas kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi melalui kegiatan literasi; g) khusus bagi peserta didik pada 
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar atau satuan pendidikan jenjang pendidikan 
menengah diberikan ruang yang luas untuk mengembangkan potensi melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Program pembiasaan tertuang dalam kurikulum sekolah meliputi pembiasaan 
rutin dan pembiasaan terprogram. Pembiasaan rutin adalah: proses pembentukan aklhak, 
pembelajaran membaca Al Quran, Hafalan Al Quran, penanaman ketertiban ibadah, dan 
pengamalan ajaran Islam. Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap hari. Pembiasaan 
terprogram, yaitu proses pembentukan akhlak dan penanaman ajaran agama Islam, 
waktu  pelaksanaannya sesuai dengan agenda sekolah.  Pembiasaan yang telah 
dilakukan antara lain: pembiasaan disiplin terkait dengan disiplin masuk sekolah, 
pembiasaan senyum, salam, dan salim, pembiasaan tertib upacara bendera, 
penghormatan bendera merah putih, pembiasaan menyanyikan lagu-lagu nasional, 
pembiasaan antre, pembiasaan menata sandal, pembiasaan ibadah dengan tertib, 
pembiasaan bekerja dalam kelompok, pembiasaan shodaqoh, infaq,  dan pembiasaan 
lainnya..  Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa “... pendidikan karakter menanamkan 
kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi 
paham(domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan (domain 
afektif) nilai yang baik, dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi pendidikan 
karakter terkait erat dengan ‘habit” atau kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan atau 
dilakukan” (Nuh, 2011: 10). “ Safitri, N.M (2015) menyatakan bahwa strategi  
implementasi dilakukan melalui kegiatan rutin sekolah diantaranya: 3S (salam, sapa, 
senyum), tadarus setiap Jumat dan Sabtu, salat berjamaah baik salat duha maupun salat 
dhuhur, salat Jumat, upacara setiap Senin, gotong royong, dan peduli lingkunga.” 
Keteladanan yang dilaksanakan oleh semua orang baik kepala sekolah, guru, 
karyawan. Keteladanan karakter religius dilakukan melalui keteladanan kepala sekolah, 
guru, dan karyawan dalam menjalankan ajaran agama Islam, yaitu menjalankan sholat 
wajib lima waktu. Keteladanan karakter  nasionalisme ditunjukkan pada sikap, disiplin 
kehadiran kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Keteladanan karakter 
kemandirian ditunjukkan dengan kegiatan literasi, baik guru maupun peserta didik.   
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“Angga dkk. (2016) menyatakan bahwa kegiatan keteladanan bentuk kegiatannya 
berupa pembinaan kedisiplinan: kehadiran, pakaian, perlengkapan, dan menjalankan 
tugas. Penanaman akhlak islami melalui buku penghubung, dan budaya bersih diri. 
“Pemodelan dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan dengan memberikan 
contoh tindakan-tindakan terpuji yang patut diteladani (Safitri, N.M, 2015). 
Implementasi penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dilakukan 
dengan melibatkan pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa 
penyelenggaraan PPK dengan mengoptimalkan fungsi kemitraan tri pusat pendidikan 
dilaksanakan dengan pendekatan berbasis kelas, budaya sekolah, masyarakat 
(Kemdikbud, 2018: 5-6).  
Tata tertib atau  budaya sekolah memberikan gambaran implementasi penguatan 
pendidikan karakter yang ditanamkan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin secara 
lengkap dan mendalam. Ada 3 nilai-nilai utama karakter yang ditekankan yaitu karakter 
religusitas, kemadirian, dan integritas (kejujuran). Branding SD Muhammadiyah Al 
Mujahidin menempatkan karakter religiusitas dan  karakter disiplin sebagai tolok 
pijakan utamanya. SD Muhammadiyah Al Mujahidin telah berhasil mengukir prestasi 
hingga tingkat internasional. 
Literasi sekolah dibangun melalui literasi baca tulis. kegiatan literasi 15 menit 
yang dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan pembelajaran merupakan bentuk 
implementasi penguatan karakter. Karakter yang dikembangkan meliputi karakter ingin 
tahu, berbagi, menghargai pendapat orang lain, dan bertanggung jawab. 
Nilai-nilai utama penguatan pendidikan karakter ditanamkan melalui 
ekstrakurikuler. Penekanan nilai-nilai utama karakter pada ekstrakurikuler yang satu 
dengan lainnya bisa berbeda. Kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan untuk peserta 
didik sangat beragam. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan ruang yang cukup 
kepada peserta didik untuk memilih sesuai dengan bakat dan minatnya. “Welly Hartati 
(2017) menyatakan bahwa untuk memotivasi dan membantu peserta didik mengenali 
potensi dirinya dengan memberikan wadah dalam kegiatan ekstrakurikuler,sehingga 
setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal.” 
 
2. Kendala dan Pendukung Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter. 
Dalam Implementasi penguatan pendidikan karakter tentu ada faktor yang menjadi 
kendala dan ada pula faktor yang menjadi pendukung. Berdasar penelitian faktor 
kendala dan pendukung adalah sebagai berikut ini: 
1) Faktor kendala implementasi penguatan pendidikan karakter 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kendala yang terjadi dalam penanaman karakter 
di SD Muhammadiyah Al Mujahidin diantaranya karena kemampuan guru dalam 
memahami dan mempengaruhi atau memotivasi penanaman nilai-nilai karakter tidak 
sama. Penjabaran nilai-nilai karakter ke dalam indikator keberhasilan bukan pekerjaan 
yang mudah, sehingga untuk mengukur kebarhasilan penanaman nilai-nilai karakter 
belum jelas. Kurang sinkronnya antara program, pembiasaan dan keteladanan dalam 
penanaman karakter di  sekolah dengan praktik, perlakukan, kebiasaan, dan keteladanan 
di rumah. Belum semua orang tua menyadari betapa pentingnya pembiasaan dan 
keteladanan yang didapat peserta didik di sekolah, untuk dilanjutkan di rumah dengan 
bimbingan orang tua. “Silvya,dkk.(2018) menyatakan bahwa salah satu faktor kendala 
implementasi penguatan pendidikan karakter adalah kurang optimalnya kepedulian 
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orang tua”. Seharusnya anak mendapatkan pendidikan karakter terbayak di rumah, 
karena waktu anak lebih banyak di rumah bersama orang tua/keluarga dibandingkan 
waktu belajar di sekolah. Oleh karena itu penanaman karakter tidak hanya menjadi 
tanggung jawab lembaga pendidikan terutama sekolah sebagai lembaga formal, tetapi 
menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah. 
 
2) Faktor pendukung implementasi penguatan pendidikan karakter.  
 Ada dua faktor pendukung, yaitu faktor dari dalam dan faktor pendukung dari luar. 
Faktor pendukung dari dalam, diantaranya: 1) komitemen guru-guru, 2)  adanya 
instrumen untuk memantau ketercapaian program, 3) konsistensi guru dan murid dalam 
mengimplemetasikan penguatan pendidikan karakter. Sedangkan faktor pendukung dari 
luar adalah: 1) komitmen orang tua/wali murid dalam penanaman karakter,  2) adanya 
reward. “Anggraini (2017) menyatakan bahwa faktor pendukung diantaranya mayoritas 
guru melaksanakan budaya sekolah, siswa semangat dan antusias, serta orang tua 
mendukung dengan membantu pihak sekolah” Dalam implementasinya terdapat faktor 
yang mendukung diantaranya: komitment guru dalam melaksanakan implementasi PPK, 
keterlibatan langsung peserta didik, optimalisasi peran komite, kepedulian wali murid, 
kesadaran peserta didik, serta sarana prasarana yang mendukung”. “Dalam 
implementasinya terdapat faktor yang mendukung diantaranya: komitment guru dalam 
melaksanakan implementasi PPK, keterlibatan langsung peserta didik, optimalisasi 
peran komite, kepedulian wali murid, kesadaran peserta didik, serta sarana prasarana 
yang mendukung (Silvya dkk., 2018) 
 
3. Hasil Impelementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah 
Hasil implementasi penguaran pendidikan karakter satu persatu secara rinci: 
1) Membentuk kepribadian peserta didik. Implementasi penguatan pendidikan 
karakter melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah Al Mujahidin berdampak pada 
pembentukan kepribadian/perilaku keseharian peserta didik menjadi pribadi yang lebih 
baik. “Welly Hartati (2017) menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat merubah 
sikap dan tingkah laku siswa maupun guru  ke arah lebih baik, sesuai dengan yang 
diharapkan seperti saling bersalaman ketika datang dan pulang, berpakaian tertib dan 
rapi sesuai ketentuan, tidak ada siswa yang terlambat atau bolos sekolah.” 
 
2) Membentuk peserta didik memiliki integritas moral yang tinggi. Implementasi 
penguatan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Al Mujahidin membawa 
pengaruh positif terhadap pembentukan integritas moral peserta didik.  Peserta didik 
dikatakan memiliki integritas moral yang tinggi dengan terpenuhinya indikator sebagai 
berikut: 1) peserta didik memiliki pengetahuan moral yang cukup tentang baik buruk, 
benar salah. Pengetahuan moral ini diberikan melalui pembelajaran, keteladanan, 
maupun pembiasaan. 2) peserta didik memiliki empati, rendah hati, jujur, dan 
kepercayaan diri yang kuat. 3) peserta didik mengimplementasikan lima nilai karakter 
secara konsisten dalam perilaku sehari-hari. Misalnya, nilai karakter religius, pada 
awalnya peserta didik dipantau, diingatkan, diajak untuk melakukan ibadah (salat). 
Namun pada level siswa kelas III, mereka sudah menyadari bahwa salat adalah 
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kewajiban yang harus dilaksanakan, tidak lagi diperintah  untuk melaksanakan, mereka 
dengan penuh kesadaran melaksanakan salat. Nilai karakter kejujuran ditunjukkan 
ketika ada siswa yang tidak antre saat mengambil makanan, diingatkan teman lain dan 
dengan kesadaran mulai berbaris dari belakang. Peserta didik juga saling mengingatkan 
untuk tidak berbohong. Hal ini sesuai dengan pendapat Lickona (Muchlas, S., 2017: 50) 
pendidikan karakter secara psikologis harus mencakup dimensi penalaran berlandaskan  
moral (moral reasoning), perasaan berlandaskan moral (moral felling), dan perilaku 
moral (moral behavior).  Berdasarkan ketiga komponen moral tersebut dapat dinyatakan 
bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan 
berbuat baik, dan mau melakukan kebaikan. 
 
3) Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah. Sebagai sekolah yang berbasis 
agama maka akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa sangat menonjol dan menjadi 
prioritas output dari sekolah ini. Kesadaran peserta didik, guru, dan tenaga kependidikan 
dalam menjalankan salat lima waktu, salat duha, hafalan  Al Quran (jus 30), tahfiz, 
tahsin secara rutin menunjukkan terbentukknya akhlak mulia/akhlakul karimah terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan akhlak terhadap sesama manusia dan lingkungan 
ditunjukkan dengan pembiasaan baik, seperti:  pembiasaan 3S setiap hari, shodakoh, 
infak Jumat, penyembelihan hewan qurban dan penyerahan daging qurban kepada 
masyarakat, piket kelas, kerjabakti, membersihkan lingkungan sekolah, dan kegiatan 
sosial lainnya. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 3 menyebutkan bahwa  tujuan 
pendidikan nasioanal untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berahklak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.   
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah SD Muhammadiyah Al Mujahidin 
berhasil sangat bagus dalam mengimplementasikan  penguatan pendidikan karakter 
melalui budaya sekolah yang  dilakukan dengan: pembiasaan, keteladanan, pelibatan 
pemangku kepentingan, tata tertib sekolah, branding sekolah, literasi,  dan 
ekstrakurikuler. Dalam implementasi penguatan pendidikan karakter terdapat kendala 
dan pendukung. Sekolah mengidentifikasi faktor kendala dan pendukung serta mencari 
solusi untuk mengatasi kendala yang muncul dan mendorong optimalisasi faktor-faktor 
pendukung.  Hasil Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui Budaya 
Sekolah di SD Muhammadiyah Al Mujahidin membawa dampak positif terhadap 
pembetukan karakter peserta didik, diantaranya adalah: a) peserta didik menjadi pribadi 
yang sholeh /sholeha, b)  peserta didik memiliki integritas moral yang tinggi, c) peserta 
didik memiliki akhlakul karimah. Keberhasilan SD Muhammadiyah Al Mujahidin 
dalam penanaman pendidikan karakter melalui budaya sekolah perlu diimbaskan kepada 
sekolah sekolah lain dalam satu gugus atau lebih luas lagi kepada sekolah-sekolah dasar 
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